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MANAJEMEN PESERTA DIDIK DI MI  MATHLAUL ANWAR  NATAR 
KABUPATEN LAMPUNG SELATAN 
Oleh  
RESA PRATIWI 
Penelitian bertujuan untuk mengetahui manajemen peserta didik di MI 
Mathlaul Anwar Natar.  Manajemen peserta didik adalah salah satu penataan atau 
pengaturan segala aspek aktivitas yang berkaitan dengan peserta didik  sampai 
keluarnya peserta didik tersebut dari  suatu sekolah atau suatu lembaga 
pendidikan. Manajemen peserta didik keberadaannya sangat dibutuhkan di 
lembaga pendidikan karena siswa merupakan subjek sekaligus objek dalam 
dalam proses transformasi ilmu dan keterampilan. Manajemen Pesera Didik 
merupakan sarana yang memungkinkan untuk digunakan sebagai dasar dalam 
memperbaiki sistem pendidikan.  
  Penelitian ini dilakukan menggunakan metode kualitatif. Proses 
pengumpulan data yang dilakukan untuk mengetahui manjemen peserta didik MI 
Mathlaul  Anwar Natar adalah dengan menggunakan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Sumber data penelitian yang diperoleh dari kepala madrasah  dan 
waka kesiswaan, staf, guru dan staf tata usaha di MI Mathlaul Anwar Natar. 
 















Artinya :  Dia mengatur semua urusan dari langit ke bumi, kemudian 
(urusan) itu naik kepadanya dalam satu hari yang kadarnnya 
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J. Penegasan Judul 
Penegasan judul yang dimaksud dalam skripsi ini adalah untuk 
menghindari kesalahpahaman dan penafsiran dalam memahami judul skirpsi 
ini, maka penulis secarasingkat menjelaskan dari sitilah istilah judul skripsi 
ini.  Adapun judul skripsi yang akan penulis bahas ialah berjudul “ 
Manajemen Peserta Didik di MI Mathlaul Anwar Natar Kabupaten Lampung 
Selatan” 
1. Manajemen 
Manajemen sering diartikan sebagai ilmu, karena manjemen 
dipandang sebagai suatu bidang pengetahuan yang secara sistematis 
berusaha memahami mengapa dan bagaimana orang bekerjasama yang 
dilandasi oleh keahlian khusus untuk mencapai suatu prestasi kerja.
2
 
2. Peserta Didik 
Peserta Didik adalah mereka yang sedang mengikuti program 
pendidikan pada suatu sekolah atau jenjang pendidikan tertentu. Anak 
didik adalah setiap orang  yang telah menerima pengaruh dari seseorang 
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3. MI Mathlaul Anwar Natar 
MI Mathlaul Anwar Natar merupakan salah satu objek 
penelitian yang dilakukan penulis dalam menyusun skripsi ini. 
Dengan demikian judul proposal yakni “ Manajemen Peserta Didik   
di MI Mathlaul Anwar Natar” 
 
K. Alasan Memilih Judul 
Ada beberapa hal yang mendorong penulis memilih judul ini, diantaranya 
yakni: 
1. Karena manajemen Peserta Didik merupakan bagian yang 
terpenting dalam sebuah lembaga pendidikan, oleh karena itu 
penulis perlu untuk mengangkat bagaimana manajemen Peserta 
Didik yang baik agar dapat di terapkan guna menunjang 
keberhasian suatu lembaga pendidikan. 
2. Dipilih MI Mathlaul Anwar Natar karena sepanjang pengetahuan 
dan pengamatan penulis belum pernah diteliti tentang manajemen 
kesiswaannya, sehingga nantinya dapat memberikan masukan yang 






L. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan ditujukan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia 
sebagai mana dirumuskan dalam Undang - undang Republik Indonesia Nomor 20 
tahun 2013 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab II Pasal 3 yang berbunyi :  
"Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermatabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis dan bertanggung jawab.
4
  
 Para pelajar pendidikan mempunyai tempat istimewa dan telah menjadi 
bagian penting dalam membangun kualitas hidup manusia. Dengan adanya 
pendidikan yang baik akan menjamin peningkatan yang berkualitas adalah hak 
setiap warga. Seperti yang dinyatakan dalam Undang-Undang No.20 Tahun 2003 
mengenai tentang sistem pendidikan Nasional bahwa "setiap warga mempunyai 
hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang bermutu dengan demikian, 
pemerintah berusaha untuk mengajak dan menggerakan seluruh elemen 
pendidikan untuk bekerja sama mewujudkan cita-cita.
5
 
 Pendidikan merupakan suatu sistem yang terdiri dari beberapa komponen 
yaitu pendidik, peserta didik, tujuan pendidikan, alat pendidikan dan lingkungan 
pendidikan. Bagaimana seluruh komponen tersebut dapat dikelola melalui 
                                                             
4Undang-undang SISDIKNAS RI Nomor 20 Tahun 2003, (Jakarta : Sinar Grafika, 2008), h. 7 
5Undang-Undang Republik indonesia No.20 tahun 2003 , pasal 5, ayat 1, Tentang sistem 
pendidikan Nasional 
kerjasama setiap komponen sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai, di sinilah 
peran manajemen diperlukan. Manajemen menurut Hasibuan (1995) dalam 
Mustari (2015), adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya 
manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan efesien untuk mencapai 
suatu tujuan tertentu.
6
 Sedangkan Manajemen pendidikan merupakan salah satu 
yang sangat penting  dalam menangani permasalahan yang ada di dunia 
pendidikan, karna pada umumnya kelemahan sistem pendidikan yang ada saat ini 
di indonesia adalah lemah dalam manajemen pendidikan, baik itu pada level 
mikro, meso, maupun makro. Manajemen pendidikan merupakan faktor yangperlu 




 Manajemen Peserta Didik adalah salah satu penataan atau pengaturan 
segala aspek aktivitas yang berkaitan dengan peserta didik (siswa) sampai 
keluarnya peserta didik (siswa) tersebut dari  suatu sekolah atau suatu lembaga 
pendidikan. Manajemen peserta didik (kesiswaan) keberadaannya sangat 
dibutuhkan di lembaga pendidikan karena siswa merupakan subjek sekaligus 
objek dalam dalam proses transformasi ilmu dan keterampilan. Keberhasilan 
dalam penyelenggaraan pendidikan akan sangat bergantung dengan 
perkembangan potensi fisik, kecerdasan, intelektual, sosial, emosional, dan 
kejiwaan peserta didik. Manajemen peserta didik tidak semata pencatatan data 
peserta didik kan tetapi meliputi aspek yang lebih luas yaitu dapat membantu 
upaya pertumbuhan anak melalui proses pendidikan di sekolah. 
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 Mohamad Mustari, Manajemen Pendidikan,  (jakarta : Raja Grafindo, 2015) h. 2 
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 Connie Chairunnisa, Manajemen Pendidikan Dalam Multi Perspektif, (Jakarta : 
RajaGrafindo, 2016) h. 1 
 Manajemen Peserta didik merupakan sarana yang memungkinkan untuk 
digunakan sebagai dasar dalam memperbaiki sistem pendidikan. Dewasa ini 
berbagi peningkatan mutu terus dilakukan oleh pemerintah maupun 
masyarakat.Upaya-upaya tersebut dilandasi oleh suatu kesadaran betapa penting 
nya peranan pendidikan kesiswaan dalam mengembangkan dan meningkatkan 
kualitas mutu peserta didik. 
 Para pelajar pendidikan mempunyai tempat istimewa dan telah menjadi 
bagian penting dalam membangun kualitas hidup manusia. Dengan adanya 
pendidikan yang baik akan menjamin peningkatan yang berkualitas adalah hak 
setiap warga. Seperti yang dinyatakan dalam Undang-Undang No.20 Tahun 2003 
mengenai tentang sistem pendidikan Nasional bahwa "setiap warga mempunyai 
hak yang sama untukmemperoleh pendidikan yangbermutu dengan demikian, 
pemerintah berusaha untuk mengajak dan menggerakan seluruh elemen 
pendidikan untuk bekerja sama mewujudkan cita-cita.
8
 
 Selain itu, pengembangan peserta didik merupakan salah satu bidang 
operasional sekolah.Pengembangan peserta didik adalah penataan dan pengaturan 
terhadap kegiatan yang berkaitan dengan peserta didik, bukan hanya berbentuk 
pencatatan data peserta didik, melainkan meliputi berbagai aspek yang lebih luas 
yang secara operasional dapat membantu upaya pertumbahan dan berkembangan 
pribadi peserta didik secara Optimal. 
 Pengembangan kepesertadidikan mencakup dua aspek penting: 
keterlibatan peserta didik dalam kehidupan madrasah dan layanan-layanan yang 
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 Undang-Undang Republik indonesia No.20 tahun 2003 , pasal 5, ayat 1, Tentang sistem 
pendidikan Nasional 
diberikan dalam rangka pengembangan kapasitas peserta didik. Kajian Moedijarto 
(1990) menemukan bahwa ketertiban peserta didik dalam kehidupan madrasah 
mempunyai korelasi dengan prestasi akademik peserta didik.Asumsi yang 
mendasari karakteristik ini adalah bahwa pembelajaran hanya mungkin terjadi 
bilamana peserta didik mempunyai pandangan yang positif terhadap sekolahannya 
dan peranan mereka di dalamnya. Dengan Melibatkan peserta didik dalam 
kegiatan madrasah atau dengan memberikan tanggung jawab kepada  mereka, 
berati guru berusaha menumbuhkan pada diri peserta didik rasa memiliki terhadap 
sekolah dan terhadap pembelajarannya sendiri. Bentuk keterlibatan peserta didik 
bisa bermacam-macam, tetapi secara umum dapat dilakukan melalui penyusunan 




Alquran  dijadikan  sebagai  sumber  pendidikan  Islam  maupun  ilmu- 
ilmu lainnya termasuk manajemen disebabkan karena Alquran memiliki nilai 
absolut yang diturunkan dari Allah Swt. Allah Swt. yang menciptakan manusia 
dan dia pulalah yang mendidik manusia, sehingga kandungan mengenai 
pendidikan telah termaktub dalam wahyu-wahyu-Nya. Tidak ada satu pun 
persoalan, termasuk persoalan manajemen yang luput dari jangkauan Alquran. 
Allah Swt. berfirman dalam Surat Al-An’am/6 ayat 38 yang berbunyi: 
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H.E Mulyasa, Manajemen Dan Kepemimpinan Kepala Sekolah , Ed. 1. Cet. 5, (Jakarta: 
Bumi Aksara, 2015) h. 72 
 
Artinya: 
“Tiadalah Kami alpakan sesuatupun di dalam Al Kitab, kemudian kepada 
Tuhanlah mereka dihimpunkan.” 
 




“Dan Kami turunkan kepadamu Al Kitab (Al Qur'an) untuk menjelaskan segala 
sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi orang- orang yang 
berserah diri.” 
 
Dalam pandangan ajaran Islam, segala sesuatu dilakukan secara rapi, benar 
dan teratur. Proses-prosesnya harus diikuti dengan baik.Sesuatu tidak  boleh 
dilakukan secara asal-asalan. Mulai dari urusan terkecil seperti mengatur urusan 
rumah tangga sampai dengan urusan terbesar seperti mengatur urusan sebuah 
negara, semua itu diperlukan pengaturan yang baik, tepat dan terarah dalam 
bingkai sebuah manajemen agar tujuan yang hendak dicapai bisa diraih dan bisa 
selesai secara efisien dan efektif, mulai dari perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, hingga evaluasi. 
 Adanya manajemen peserta didik sangat dibutuhkan pada lembaga 
pendidikan untuk mengatur dan mengarahkan peserta didik untuk menjadi lebih 
baik dengan efektif dan efesien, 
 Dalam pelaksanaan manajemen peserta didik terdapat indikator 
pelaksanaan manajemen peserta didik, menurut buku Manajemen Pendidikan 
Karya Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPI  yang disebut bahwa: 
1. Analisis kebuutuhan peserta didik 
2. Rekrutmen peserta didik 
3. Seleksi peserta didik 
4. Pengelompokan peserta didik 
5. Pembinaan dan pengembangan peserta didik 
6. Pencatatan dan pelaporan 
7. Kelulusan dan alumni.10 
 
Dalam manajemen peserta didik, kepala madrasah mempunyai peran yang 
sangat mendasar mulai dari penerimaan peserta didik baru hingga proses 
kelulusan dan alumni, karena manajemen peserta didik merupakan substansi 
manajemen pendidikan. 
 Di Madrasah Ibyidaiyah Mathlaul Anwar Natar setiap awal tahun ajaran 
baru selalu ada penerimaan peserta didik baru, karena penerimaan peserta didik 
adalah salah satu kegiatan pertama yang dilakukan. Dalam penerimaan peserta 
didik baru di Madrasah Ibtidaiyah Mathlaul Anwar biasanya diadakan seleksi 
wawancara terhadap wali siswa, agar dapat mengetahui kemampuan calon siswa 
apakah dapat di terima di lembaga pendidikan. Sehingga berpengaruh dalam 
proses belajar mengajar, pembinaan serta berpengaruh dalam mutu dan kualitas 
lembaga pendidikan. 
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 Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPI, Manajemen Pendidikan, (Bandung: Alfabet, 
2017) h,207 
 Dilihat dari masalah dalam manajemen peserta didik, hasil wawancara 












Kelas I 27 25 52 
Kelas II 50 46 96 
Kelas III 32 35 67 
Kelas IV 24 21 45 
Kelas V 21 21 42 
Kelas VI 21 14 35 
Jumlah  175 162 337 
 
Tabel. 2 
Kegiatan Manajemen Peserta Didik di Madrasah Ibtidaiyah Mathlaul 
Anwar Natar 
 
   No Indikator Manajemen Peserta Didik 
1.  Analisis kebutuhan peserta didik 
2.  Rekrutmen peserta didik 
3.  Seleksi peserta didik 
4.  Pengelompokan peserta didik 
5.  Pembinaan dan pengembangan peserta didik 
6.  Pencatatan dan Pelaporan peserta didik 
7.  Kelulusan dan alumni 
 
Setelah melihat tabel di atas tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
pelaksanaan manajamen peserta didik belum berjalan dengan baik sehingga belum 
maksimal. Oleh karena itu dalam kegiatan manajemen peserta didik masih perlu 
ditingkatkan lagi agar dapat terlaksana secara optimal terutama bagi peserta didik, 
karena peserta didik keberadaan nya sangat penting dalam pelaksanaan kegiatan 
pendidikan di madrasah. Manajemen peserta didik mempunyai arti penting dalam 
mewujudkan pendidikan yang berkualitas, manajemen dengan pembinaan yang 
baik akan menjadikan faktor penentu keberhasilan sumber daya manusia. 
Melihat fenomena tersebut dan mengingat pentingnya manajemen peserta didik 
dalam institusi pendidikan, maka peneliti merasa tertarik untuk mengadakan 
penelitian tentang: “Manajemen Peserta Didik di MI Mathlaul Anwar Natar 
Kabupaten Lampung Selatan” 
 
M. Fokus Penelitian 
 Agar pembahasan pada penelitian ini terarah dan tidak keluar dari 
permasalahan yang sudah ada, maka fokus penelitian/batasan masalah dari 
penelitian ini adalah mulai dari penerimaan siswa baru hingga proses 
kelulusan dan alumni pada peserta didik di MI Mathlaul Anwar Natar 
Kabupaten Lampung Selatan. 
 
N. Sub Fokus 
Agar pembahasan pada penelitian ini terarah dan tidak keluar dari 
permasalahan yang sudah ada maka sub fokus masalah dari penelitian ini 
adalah Analisis kebutuhan peserta didik, Rekrutmen peserta didik, seleksi 
peserta didik, pengelompokan peserta didik, pembinaan dan pengembangan 
peserta didik, pencatatan dan pelaporan peserta didik, kelulusan dan alumni. 
 
O. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah, maka penulis merumuskan masalah 
dalam format pertanyaan penelitian sebagai berikut : 
1. Mengapa  Analisis kebutuhan peserta didik, rekrutmen peserta didik, 
seleksi peserta didik, pengelompokan peserta didik, pembinaan dan 
pengembangan siswa, pencatatan dan pelaporan, kelulusan dan alumni di 
MI Mathlaul Anawar diperlukan? 
2. Mengapa harus ada Analisis kebutuhan peserta didik, rekrutmen peserta 
didik, seleksi peserta didik, pengelompokan peserta didik, pembinaan dan 
pengembangan siswa, pencatatan dan pelaporan, kelulusan dan alumni 
dalam manajemen  peserta didik di MI Mathlaul Anwar? 
 
 
P. Tujuan Penelitian 
 
 Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manajemen 
peserta didik di MI Mathlaul Anwar. Adapun tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui Analisis kebutuhan peserta didik, rekrutmen peserta 
didik, seleksi peserta didik, pengelompokan peserta didik, pembinaan dan 
pengembangan siswa, pencatatan dan pelaporan, kelulusan dan alumni 
dalam manajemen peserta didik di MI Mathlaul Anwar. 
2. Untuk meningkatkan dan mengoptimalkan manajemen peserta didik  
mulai dari masuknya  peserta didik  hingga menjadi alumni di MI 
Mathlaul Anwar. 
 
Q. Manfaat Penelitian 
 Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat baik secara teoritis maupun 
praktis. Dalam melakukan suatu penelitian yang dilakukan pasti akan memberikan 
manfaat bagi yang melakukan penelitian dan bagi juga orang terlibat dalam 
penelitian itu. Manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis: Untuk mengembangkan pengetahuan dan keilmuan 
dalam manajemen peserta didik, sehingga akan bermanfaat bagi program 
studi Manajemen Pendidikan, khususnya dalam mengembangkan wawasan 
dan materi dalam bidang manajemen peserta didik fokusnya ke Planning, 
Organizing, Actuanting, Controlling (POAC). 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peneliti : Sebagai sarana untuk menambahkan wawasan, 
pengetahuan, dan pengalaman terkait ilmu tentang bagaimana 
memenaj kelas dan peserta didik. 
b. Bagi Madrasah Ibtidaiyah Mathlaul Anwar : Dari hasil penelitian 
ini diharapkan dapat meningkatkan efektivitas manajmen peserta 
didik pada masa yang akan datang. 
c. Bagi prodi Manajemen Pendidikan Islam :  Dari hasil penelitian ini 
diharapkan dapat menambah masukan atau input dan dapat 
digunakan sebagai pendukung refrensi bagi perpustakaan dan pihak 
(mahasiswa) yang ingin mengadakan penelitian 
 
R. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 
dari orang-orang dan prilaku yang diamati dengan memaparkan  
keadaan objek yang diteliti.
11
 Selanjutnya merupakan suatu pendekatan 
dalam melakukan penelitian yang berorientasi pada fenomena atau 
gejala yang bersifat alami, karena orientasi nya demikian, sifatnya 
mendasar dan naturalistis atau bersifat kealamian, serta tidak bisa 
dilakukan dilaboratorium, melainkan dilapangan.
12
  
Sementara Pendekatan penelitian yang digunakan dalam proposal 
ini adalah pendekatan kualitatif metode deskritif, metode ini dapat 
diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan keadaan objek penelitian pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta atau apa adanya, metode deskriptif 
memusatkan perhatian nya pada menemukan fakta-fakta sebagaimana 
keadaan sebenarnya.
13
 Metode ini juga digunakan karena dipandang 
dapat menjelaskan Manajemen Peserta Didik di MI Mathlaul Anwar 
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Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan, termasuk dengan 
substansi penerimaan peserta didik sampai menjadi alumni, dan 
implementasi manajemen kesiswaan di sekolah. 
2. Tempat dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di MI Mathlaul Anwar yang berlokasi  
di Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan, dengan waktu 
penelitian selama 3 bulan. 
3. Sumber Data 
 Sumber data dalam penelitian ini ada dua macam, yaitu sumber 
data primer dan skunder. Sumber data primer mencakup subjeknya 
yaitu Kepala Madrasah, Waka kesiswaan, dan guru sebagai mencari 
tempat informasi. 
 Sedangkan sumber data skunder yaitu seperti dokumen-dokumen 
atau catatan-catatan tentang madrasah yang berhubungan dengan 
penelitian misalnya data mengenai keadaan demokratis satu daerah , 
data mengenai produktif, dan data mengenai persedian pangan disuatu 
daerah dan sebagainya. 
4. Metode Pengumpulan Data 
 Untuk mengumpulkan data yang valid dan objektif dalam 
penelitian ini, penulis menggunakan tekhnik pengumpulan data dengan 




Wawancara adalah proses Tanya jawab dalam penelitian yang 
berlangsung secara lisan dalam mana dua orang atau lebih 
bertatap muka mendengarkan secara langsung informasi atau 
keterangan. 
b. Metode Observasi/Pengamatan 
Observasi sebagai suatu tehnik pengumpulan data mempunyai 
ciri yang spesifikasi bila dibandingkan dengan tehnik lain, yaitu 
wawancara dan kuesioner. Kalau wawancara dan kuesioner 
terlalu berkomunikasi dengan orang, maka observasi tidak 
terbatas pada orang, tetapi objek-objek alamyang lain. 
Observasi (pengamatan) adalah alat pengumpulan data yang 




 Dalam observasi ini penelitian tidak ikut terlibat langsung 
didalam kehidupan orang yang diobservasi, dan secara terpisah 
berkedudukan sebagai pengamat. 
 Melalui metode observasi ini penulis berharap agar 
mudahmemperoleh data yang diperlukan dengan pengamatan 
dan pencatatanterhadap suatu objekyang diteliti sebagai 
pendukung penelitian ini. 
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c. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi yaitu cara mencari data mengenai hal-hal 
yang bersifat dokumen terhadap alokasi penelitian anatara ain 
seperti absen kelas, kompetensi guru yang ada disekolahh. 
Metode dokumentasi merupakan metode pengumpulan data 
yang berupa catatan, transkip, surat kabar, foto, notulen rapat, 
agenda dan sebagainya. 
 Jadi metode dokumentasi salah satu cara menghimpun data 
mengenai hal-hal tertentu, melalui catatan-catatan, dokumentasi 
yang disusun oleh suatu instansi atau organisasi-organisasi 
tertentu.  Metode dokumentasi ini digunakan untuk 
memperoleh data yang berkaitan dengan keadaan objektif di 
MI Mathlaul Anwar Natar Lampung Selatan seperti: 
1) Sejarah berdirinya sekolah 
2) Keadaan guru 
3) Keadaan dan jumlah peserta didikKeadaan sarana dan 
prasarana. 
d. Triangulasi 
Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data 
yang bersifat menggabungkan dari berbagai tekhnik 
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila 
peneliti melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, 
maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data sekaligus 
menguji kreabilitas data, yaitu mngecek kreativitas data 




5. Metode Analisis Data 
 Analisis data adalah tahap terpenting dan menentukan dalam 
sebuah penelitian setelah data terkumpul dengan lengkap dari 
lapangan, data kemudian diolah dan dianalisa dengan seksama 
sehingga berhasil menyimpulkan kebenran-kebenaran yang digunakan 
untuk menjawab permasalahan yang diajukan dalam penelitian . 
Setelah data diperoleh dari lokasi penelitian yang sudah terkumpul 
,maka langkah selanjutnya adalah mengklasifikasikan data-data 
tersebut. Penelitian ini bersifat deskriptif jadi data diperoleh adalah 
jenis data kualitatif. 
 Analisa kualitatif ini dipergunakan dengan cara menguraikan dan 
merinci kalimat-kalimat yang ada, sehingga dapat ditarik suatu 
kesimpulan sebagai jawaban dari permasalahan yang ada. Miles dan 
Huberman dalam Sugiyono mengemukakan bahwa "aktivitas dalam 
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 
secara terus menerus sampai tuntas, sehingga data nya sudah jelas. 
Adapun aktivitas dalam analisis data yaitu : 
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a. Reduksi data 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan hal-hal penting, mencari tema dan polaserta  
membuang yang tidak perlu. Makdsuknya data yang digunakan  
terkait dengan manajemen kesiswaan sekolah di MI Mathlaul 
Anwar yang diperoleh melalui observasi, wawancara dan 
dokumentasi. 
b. Penyajian (display) data, penyajian data diarahkan agar data 
hasil reduksi terkait dengan manajemen kesiswaan di MI 
Mathlaul Anwar, dapatterorganisasikan dalam pola hubungan, 
sehingga semakin mudah dipahami. Pada langkah ini penelitian 
berusaha menyusun data yang relevan sehingga menjadi 
informasi yang dapat disimpulkan dan memiliki makna 
tertentu. 
c. Verifikasi (conclusion drawing) langkah berikut dalam proses 
analisis dan kualitatif adalah menarik kesimpulan berdasarkan 
temuan dan melakukan verifikasi data. 
16
    data yang telah 
disajikan terkait dengan manajemen kesiswaan sekolah di MI 
Mathlaul Anwar, melalui metode observasi, wawancara, 
dokumentasi, dan di verifikasi dengan Grand TheoryMohamad 
Mustari, supaya tampak jelas penilitian yang akan di teliti. 
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E. Konsep Dasar Manajemen Peserta Didik 
1. Manajemen 
a. Pengertian Manajemen 
 Manajemen berasal dari kata to manage yang artinya 
mengurus, memimpin, mencapai, dan memerintah. Manajemen 
berasal dari Bahasa Latin, yaitu manus yang berarti tangan, dan 
agree yang berarti melakukan. Dua kata tersebut digabung 
menjadi managere yang berarti menangani, melakukan dengan 
tangan.Yang kemudian kata managere diterjemahkan ke dalam 
bahasa inggris dalam bentuk kata kerja to manage, kata benda 




 Menurut Malayu SP Hasibuan manajemen adalah ilmu seni 
mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan 
sumbe-sumber lainnya secara efektif dan efesien untuk 
mencapai suatu tujuan tertentu. 
 Menurut G. R. Terry manajemen adalah suatu proses yang 
khas yang terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, 
pengorganisasian, dan pengendalian yang dilakukan untuk 
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menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah 




 Menurut Made Pidarta Manajemen  adalah  manajemen 
tidak jauh menyimpang dari konsep, dan yang sesuai dengan 
obyek yang ditanganinya. Manajemen yang dapat 




 Dari beberapa definisi-definisi diatas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa: 
1) Manajemen mempunyai tujuan yang ingin dicapai. 
2) Manajemen merupakan perpaduan antara ilmu dan seni. 
3) Manajemen merupakan proses yang sistematis, 
terkoordinasi, koperatif, dan terintegerasi dalam 
memanfaatkan unsur-unsurnya. 
4) Manajemen baru dapat diterapkan jika ada dua orang 
atau lebih melakukan kerja sama dalam suatu 
organisasi. 
5) Manajemen harus didasarkan pada pembagian kerja, 
tugas, dan tanggung jawab. 
6) Manajemen terdiri dari beberapa fungsi (POAC). 
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7) Manajemen hanya merupakan alat untuk mencapai 
tujuan. 
 Dengan penjelasan tersebut, secara umum pengertian 
manajemen adalah kegiatan untuk mencapai tujuan yang telah 
ditentukan terlebih dahulu dengan memanfaatkan orang lain. Dari 
pengertian tersebut, tersirat adanya lima unsur manajemen, yaitu: 
1) Pimpinan 
2) Orang-orang (pelaksana) yang dipimpin 
3) Tujuan yang ingin dicapai 
4) Kerjasama dalam mencapai tujuan 
5) Sarana dan peralatan manajemen yang terdiri atas 6 
macam, yaitu: 
a) Man (Manusia/orang) 
b) Money (Uang) 
c) Materials (Bahan-bahan) 
d) Machine (Mesin) 
e) Method (Metode) 
f) Marker (Pasar).20 
 Ramayulis menyatakan bahwa pengertian yang sama dengan hakikat 
manajemen adalah al-tadbir (pengaturan). Kata ini merupakan derivasi dari kata 
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dabbara (mengatur) yang banyak terdapat dalam Alquran.
21




“Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik kepadanya 
dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun menurut perhitunganmu” 
(QS. As- Sajdah/32: 5). 
 Dari isi kandungan ayat di atas dapatlah diketahui bahwa Allah swt adalah 
pengatur  alam  (Al  Mudabbir/manager).  Keteraturan  alam  raya  ini  merupakan  
bukti kebesaran Allah swt dalam mengelola alam ini. Namun, karena manusia 
yang diciptakan Allah Swt. telah dijadikan sebagai khalifah di bumi, maka dia 
harus mengatur dan mengelola bumi dengan sebaik-baiknya sebagaimana Allah 
mengatur alam raya ini. 
b. Pentingnya Manajemen 
 Pada dasarnya manajemen itu penting, sebab : 
1) Pekerjaan itu berat dan sulit untuk dikerjakan sendiri, 
sehingga diperlukan pembagian kerja, tugas, dan 
tanggung jawab dalam penyelesaiannya. 
2) Perubahan akan dapat berhasil baik, jika manajemen 
diterapkan dengan baik. 
3) Manajemen yang baik akan mengurangi pembororsan. 
4) Manajemen yang baik akan meningkatkan daya guna dan 
hasil guna semua potensi yang dimiliki. 
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5) Manajemen menetapkan tujuan dan usaha untuk 
mewujudkan dengan memanfaatkan 6M dalam proses 
manajemen tersebut. 
6) Manajemen perlu untuk kemajuan dan pertumbuhan. 
7) Manajemen mengakibatkan pencapaian tujuan secara 
teratur. 
8) Manajemen merupakan suatu pedoman pikiran dan 
tindakan. 
9) Manajemen selalu dibutuhkan dalam setiap kerja sama 
sekelompok orang. 
Manajemen penting untuk mengatur semua kegiatan 
dalam rumah tangga, sekolah, koperasi, yayasan-yayasan, 
pemerintah, dan lain sebagainya. Dengan manajemen 
yang baik pembinaan kerja sama akan serasi dan 
harmonis, saling menghormati dan mencintai, sehingga 
tujuan optimal akan tercapai. Begitu pentingnya peranan 
manajemen dalam kehidupan manusia mengharuskan kita 
pelajari, menghayati, dan menerapkannya demi hari yang 





c. Fungsi-fungsi manajemen 
1) Perencanaan (Planning) 
Perencanaan adalah proses penentuan tujuan dan 
pedoman pelaksanaan dengan memilih yang terbaik 
dengan alternatif-alternatif yang ada. 
2) Pengorganisasian (Organizing) 
Pengorganisasian adalah suatu proses penentuan 
pengelompokan dan pengaturan bermacam-macam 
aktivitas yang diperlukan untuk mencapai tujuan, 
menempatkan orang-orang pada setiap aktivitas, 
menyediakan alat-alat yang diperlukan menetapkan 
wewenang yang secara relatif didelegasikan kepada 




3) Pelaksanaan/penggerakah (Actuating) 
Pelaksanaan/penggerakan (actuating) menurut G. R 
Terry merupakan usaha menggerakan anggota-anggota 
kelompok sedemikian rupa sehingga mereka 
berkeinginan dan berusaha untuk mencapai sasaran, 
baik sasaran perusahaan yang bersangkutan maupun 
sasaran anggota-anggota perusahaan tersebut.Definisi di 
atas menunjukan bahwa penggerakan atau pelaksanaan 
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merupakan fungsi manajemen yang sangat penting 
sebab dengan fungsi ini maka rencana dapat terlaksana 
dalam kenyataan. Namun demikian diperlukan 
pembinaan dan pemberian motivasi agar seluruh 
komponen dalam organisasi dapat menjadikan proses 
pencapaian tujuan organisasi sebagai suatu bagian 
integral pencapaian tujuan, misalnya pemberian contoh 
tata cara pelaksanaan kerja dari pemimpin. 
4) Pengawasan (Controlling) 
Pengawasan (Controlling) adalah salah satu fungsi 
manajemen yang berupa mengadakan penilaian, 
mengadakan koreksi penilaian terhadap penilaian 
terhadap segala hal yang dilakukan oleh bawahan 
sehingga dapat diarahkan kejalan yang benar sesuai 
dengan tujuan.Adanya pengawasan yaitu meneliti dan 
mengawasi agar semua tugas dilakukan dengan baik 




2. Hakikat Peserta Didik 
 . Kata manajemen berasal dari bahasa latin yaitu "manus" yang 
berarti "tangan" atau bisa juga diartikan sebagai kekuatan atau 
kekuasaan dan "agree" yang berarti melakukan, melaksanakan, 
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mengelola, mengarahkan, dan memberdayakan". Sedangkan peserta 
didik  berati murid atau pelajar.Secara etimologi peserta didik  adalah 
siapa yang terdaftar sebagai objek pendidik di lembaga pendidikan.
24
 
 Manajemen dalam praktiknya, melakukan manajerial dapat 
menggunakan kemampuan atau keahlian dengan mengikuti suatu 
alur/prosedur keilmuan secara ilmiah dan ada juga karena berdasarkan 
pengalaman dengan lebih menonjolkan kekhasan atau gaya manejer 
dalam mendayagunakan kemampuan orang lain. Dengan demikian 
manajemen yaitu sebagai suatu kemampuan atau keahlian yang 
selanjutnya menjadi sebagai suatu profesi.Manajemen sebagai suatu 
ilmu menekan perhatian pada keterampilan dan kemampuan manajerial 
yang di klasifikasikan menjadi kemampuan/keterampilan teknikal, 
manusiawi dan konseptual untuk mencapai tujuan.
25
 
3. Manajemen Peserta Didik 
a. Arti Manajemen Peserta Didik 
 Manajemen adalah seluruh proses kegiatan yang 
direncanakan dan diusahakan secara sengaja serta pembinaan 
secara kontinyu terhadap seluruh peserta didik agar dapat 
mengikuti proses belajat mengajar secara efektif dan efesien 
mulai dari penerimaan peserta didik hingga keluarnya peserta 
didik dari suatu sekolah. Manajemen Peserta Didik berkaitan 
erat dengan keputusan manajemen sekolah tentang 
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perencanaan, penetapan persyaratan, dan tata cara penerimaan 
peserta didik baru pada setiap tahun pelajaran beserta seluruh 
konsekuensi pendidikan dan pembinaan yang harus diberikan 
selama peserta didik  tersebut terdaftar dan terlibat aktif 
didalam seluruh rangkaian kegiatan madrasah, baik yang 
kurikuler  maupun kokurikuler dan ekstrakurikuler. Kegiatan 
ekstrakurikuler adalah kegiatan pelajaran yang di 
selenggarakan di luar jam biasa dalam rangka mengembangkan 
salah satu bidang pelajaran yang di minati peserta didik.  
b. Pengertian Manajemen 
 Manajemen dapat di artikan sebagai sebuah proses yang di 
lakukan untuk mencapai tujuan. Secara semantis, kata 
manajemen yang umum di gunakan saat ini berasal dari kata 
kerja to manage yang berarti mengurus, mengatur, 
mengumudikan, mengendalikan, menangani, mengelola, 
menyelenggarakan, menjalankan, melaksanakan, dan 
memimpin. 
c. Pengertian Peserta Didik 
 Peserta didik pada jenjang pendidikan menengah pertama 
dan menengah atas. Peserta didik  adalah komponen masukan 
dalam sistem pendidikan, yang selanjutnya di proses dalam proses 
pendidikan, sehingga menjadi manusia yang berkualitas sesuai 
dengan tujuan pendidikan nasional. Sebagai suatu komponen 
pendidikan, peserta didik dapat di tinjau dari berbagai pendekatan, 
antara lain: pendekatan sosial, pendekatan psikologis, dan 
pendekatan edukatif. 
 Peserta didik merupakan seorang pelajar yang duduk di 
bangku sekolah dasar (SD), sekolah Menengah Pertama (SMP), 
dan Sekolah Menengah Atas (SMA). Peserta didik  merupakan 
seorang anak yang sedang menempuh pendidikan dari tingkat 
sekolah dasar hingga sekolah menengah atas maka mereka disebut 




B. Tujuan dan Fungsi Manajemen Peserta Didik 
 Menurut Dadang Suhardan dkk tujuan manajemen Peserta Didik adalah 
mengatur kegiatan yang berhubungan dengan peserta didik dalam 
pembelajaran di madrasah agar dapat berjalan dengan lancar, tertib, dan 
teratur sehingga dapat memberikan sumbangsih bagi pencapaian tujuan 
madrasah dan tujuan pendidikan. Dalam pendidikan di madrasah, manajemen 
peserta didik juga memiliki tujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan 
mengembangkan bakat peserta didik.
27
 
 Manajemen peserta didik merupakan salah satu bidang operasional yang 
penting dalam kerangka manajemen peserta didik.
28
 
                                                             
26
 Zaedun  Na'im, Manajemen Pendidikan Islam Sebagai Disiplin Ilmu, Jurnal Zaedun 
Na'im Vol. 1 No. 2 September 2017, h. 14-6 
27
 Dadang Suhardan dkk, Manajemen Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 206 
28
 Nurdin Matry, Implementasi Dasar-Dasar Manajemen Sekolah Dalam Era Otonomi 
Daerah, (Makassar: Aksara Madani, 2008), h. 155 
 Tujuan umum manajemen peserta didik adalah untuk mengatur kegiatan-
kegiatan peserta didik agar kegiatan-kegiatan tersebut menunjang proses 
belajar mengajar di madrasah. Hal ini di harapkan agar proses belajar 
mengajar di madrasah dapat berjalan lancar, tertib dan teratur sehingga dapat 
memberikan kontribusi bagi pencapaian tujuan madrasah secara keseluruhan. 
 Tujuan manajemen peserta didik adalah sebagai berikut: 
1. Membantu peserta didik belajar dalam menggunakan waktu luang 
dengan baik; 
2. Membantu peserta didik meningkatkan bakat dan keterampilan; 
3. Membantu peserta didik mengembangkan sikap positif; 
4. Membantu peserta didik meningkatkan pengetahuan; dan 




Menurut Eka Prihatin manajemen peserta didik memiliki empat fungsi, 
yaitu: 
1. Fungsi yang berkaitan dengan pribadi peserta didik, artinya agar 
peserta didik dapat mengembangkan potensi yang dimiliki dan 
tanpa banyak menghambat. Potensi-potensi itu diantaranya adalah 
kecerdasan, bakat dan kemampuan lainnya. 
2. Fungsi yang berkaitan dengan sosial, artinya agar peserta didik 
dapat berkomunikasi dengan teman, orang tua, keluarga, dan 
limgkungan. 
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3. Fungsi yang berkaitan dengan penyaluran aspirasi dan harapan 
peserta didik, artinya peserta didik dapat menyalurkan bakat, hobi 
dan kesenangan yang dapat mengembangkan perkembangan 
peserta didik. 
4. Fungsi yang berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan dan 





C. Implementasi Manajemen Peserta Didik 
 Pengertian Implementasi di rumuskan secara pendek "to provide means for 
carrying out, to give practicaleffect to". Maksudnya, (menyajikan alat bantu 
untuk melaksanakan, menerapkan dan menimbulkan dampak/berakibat 
sesuatu). 
 Semua kegiatan di madrasah  pada akhirnya di tujukan untuk membantu 
peserta didik untuk mengembangkan dirinya. Upaya itu akan optimal jika 
peserta didik itu secara sendiri berupaya aktif mengembangkan diri sesuai 
dengan program-program yang di laksanakan madrasah. Oleh karena itu 
sangat penting untuk menciptkan kondisi agar peserta didik dapat 
mengembangkan secara optimal.sebagai pemimpin di madrasah, kepala 
madrasah memegang peran penting dalam menciptakan kondisi tersebut. 
 Manajemen  peserta didik itu bukanlah dalam bentuk pencatatan data 
peserta didik saja, melainkan meliputi aspek yang lebih luas dsn dspst di 
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gunakan untuk membantu kelancaran upaya pertumbuhan dan perkembangan 
peserta didik di madrasah.
31
 
 Implementasi manajemen peserta didik sebenarnya meliputi peraturan 
aktivitas-aktivitas peserta didik yang bersangkutan masuk kesekolah hingga 
kelulusan sekolah, baik yang berkenaan dengan peserta didik langsung 
maupun tidak langsung  (tentang kependidikan), sumber pendidikan dan 
sarana prasarananya.  
 Implementasi manajemen peserta didik antara lain: 
1. Analisis Kebutuhan peserta didik 
Langkah pertama dalam kegiatan peserta didik adalah melakukan 
analisis kebutuhan, anatara lain yaitu: 
a. Merencanakan jumlah peserta didik yang akan diterima 
Penentuan jumlah peserta didik yang akan di terima perlu di 
lakukan sebuah lembaga pendidikan, agar layanan terhadap peserta 
didik bisa dilaksanakan dengan optimal. Besarnya jumlah peserta 
didik yang akan di terima harus mempertimbangkan hal-hal 
sebagai berikut: 
1) Daya tampung kelas yang tersedia. Jumlah peserta didik 
dalam satu kelas mengikuti berdasarkan kebijakan 
pemerintah berkisaran 40-45 orang dalam satu kelas. 
Sedangkan ukuran kelas yang ideal berjumlah 25-30 peserta 
didik dalam satu kelas. 
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2) Rasio murid dan guru. Maksudnya adalah perbandingan 
antara banyaknya  peserta didik dengan guru. Secara ideal 
rasio murid adalah 1:30. 
b. Menyusun program kegiatan peserta didik 
 Penyusunan program kegiatan bagi peserta didik selama 
mengikkuti pendidikan di sekolah harus didasarkan kepada: 
1) Visi dan misi lembaga pendidikan (sekolah)  
2) Minat dan bakat peserta didik  
3) Sarana dan prasarana yang ada 
4) Anggaran yang tersedia 
5) Tenaga pendidikan yang tersedia.32 
2. Rekrutmen peserta didik 
 Rekrutmen peserta didik merupakan proses pencarian, menentukan 
dan menarik pelamar yang mampu untuk menjadi peserta didik di 
lembaga pendidikan yang bersangkutan . Adapun langkah-langkah 
Rekrutmen peserta didik antara lain: 
a. Pembentukan panitia penerimaan peserta didik baru 
b. Menentukan syarat calon pendaftaran 
c. Menyediakan formulir pendaftaran 
d. Pengumuman calon pendaftaran 
e. Waktu pendaftaran 
f. Penentuan calon yang akan diterima. 
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3. Pengelompokan peserta didik (Pembagian kelas) 
 Kegiatan pengelompokan peserta didik yang dilakukan dengan 
sistem kelas, pengelompokan peserta didik bisa dilakukan berdasarkan 
kesamaan yang ada pada peserta didik yaitu jenis kelamin dan 
umur.Selain itu juga pengelompokan berdasarkan perbedaan yang ada 
pada individu peserta didik seperti minat, bakat dan kemampuan. 
 Sedangkan menurut Hendayat Soetopo, dasar-dasar 
pengelompokan peserta didik ada 5 macam yaitu: 
a. Friendship Grouping 
Pengelompokan peserta didik berdasarkan pada kesukaan di 
dalam memilih teman antar peserta didik itu sendiri.Jadi dalam 
hal ini peserta didik mempunyai kebebasan dalammemilih 
teman untuk dijadikan sebagai anggota kelompoknya. 
b. Achievement Grouping 
Pengelompokan peserta didik berdasarkan pada prestasi yang di 
capai oleh peserta didik. Dalam pengelompokan ini biasanya 
diadakan percampuran antar peserta didik yang berprestasi 
tinggi dengan peserta didik yang berprstasi rendah, 
c. Aptitude Grouping 
Pengelompokan peserta didik berdasarkan atas kemampuan dan 
bakat yang sesuai dengan apa yang di miliki peserta didik itu 
sendiri. 
 
4. Pembinaan dan pengembangan Peserta Didik 
Pembinaan peserta didik merupakan pelayanan kepada peserta didik di 
madrasah, baik pada jam pelajaran madrasah maupun diluar jam 
madrasah. Pembinaan yang dilakukan kepada peserta didik adalah agar 
peserta didik menyadari tugasnya secara baik.
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 Pembinaan dan pengembangan peserta didik dilakukan sehingga 
anak mendapatkan bermacam-macam pengalaman belajar untuk bekal 
kehidupan dimasa yang akan datang. Untuk mendapatkan pengetahuan 
dan pengalaman belajar ini, peserta didik harus melaksanakan 
bermacam-macamkegiatan .Lembaga pendidikan (madrasah) dalam 
pembinaan dan pengembangan peserta didik biasanya melakukan 
kegiatan yang disebut dengan kegiatan kurikurer dan ekstrakurikuler. 
Kegiatan pembinaan dan pengembangan inilah peserta didik diproses 
untuk menjadi manusia yang diharapkan  sesuai dengan tujuan 
pendidikan. Bakat, minat dan kemampuan peserta didik harus 
ditumbuhkan secara optimal melalui kegiatan kurikuler dan 
ekstrakurikurer. 
 Kurikurer adalah semua kegiatan yang telah ditentukan didalam 
kurikulum yang pelaksanaannya dilakukan pada jam-jam pelajaran. 
Kegiatan kurikulum dalam bentuk proses belajar mengajar dikelas 
dengan nama mata pelajaran atau bidang studi yang ada di madrasah. 
Setiap peserta didik wajib mengikuti kegiatan kurikuler ini.Sedangkan 
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kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan peserta didik yang 
dilaksanakan diluar ketentuan yang telah ada di dalam 
kurikulum.Kegiatan ekstrakurikuler ini biasanya terbentuk berdasarkan 
bakat dan minat yang di miliki oleh peserta didik.Setiap peserta didik 
tidak harus mengikuti semua kegiatan ekstrakurikuler.bisa dikatakan 
kegiatan ekstrakurikuler ini merupakan sebuah wadah kegiatan peserta 
didik di luar pelajaran atau di luar kegiatan kurikuler. 
34
 
 Kegiatan semacam itu biasanya dikategorikan sebagai kegiatan 
ekstrakurikuler.Kegiatan ekstrakurikuler dimaksudkan untuk 
mengembangkan pribadi peserta didik karena kegiatan-kegiatan itu, 
walaupun tidak secara langsung menuju kurikuler yang berdampak 
pengajaran, namun ekstrakurikuler berdampak pengiring, yang 
kemungkinan hasilnya berdampak jangka panjang.Tujuan 
ekstrakurikuler adalah agar peserta didik dapat memperkaya dan 
memperluas wawasan pengetahuan, mendorong pembinaan nilai dan 
sikap demi untuk mengembangkan minat dan bakat peserta didik. 
 Dalam kegiatan pembinaan dan pengembangan inilah peserta didik  
diproses untuk menjadi manusia yang diharapkan sesuai dengan tujuan 
pendidikan. Bakat, minat peserta didik harus bertumbuh secara optimal 
melauli kegiatan kurikuler dan ekstrakurikuler.Dalam manajemen 
peserta didik, tidak boleh ada anggapan bahwa kegiatan kurikuler lebih 
penting dari pada kegiatan ekstrakurikuler atau sebaliknya. 
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Keberhasilan pembinaan dan pengembangan peserta didik diukur 
melalui proses penilaian yang dilakukan oleh lembaga pendidikan 
(oleh guru).  Ukuran yang sering digunakan adalah naik kelas dan 
tidak naik kelas bagi peserta didik yang belum mencapai tingkat akhir 
serta lulus dan tidak lulus bagi peserta didik. Penilaian yang dilakukan 




 Adapun pembinaan terhadap peserta didik yang meilputi layanan-
layanan khusus yang menunjang manajemen peserta didik. Layanan-
layanan peserta didik yang di butuhkan sekolah meliputi: 
a. Pembinaan disiplin 
Disiplin merupakan salah satu modal utama pengembangan 
sekolah.Oleh karena itu sejak awal pembinaan disiplin harus 
jadi perhatian kepala sekolah. 
b. Layanan bimbingan dan konseling 
Layanan BK merupakan proses pemberian bantuan terhadap 
siswa agar perkembangannya optimal sehingga anak didik bisa 
mengarahkan dirinya dalam bertindak dan bersikap sesuai 
dengan tuntutan dan situasi lingkungan sekolah, keluarga dan 
masyarakat. 
c. Layanan perpustakaan 
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Diperlukan untuk memberikan layanan dalam menunjang 
proses pembelajaransekolah, melayani informasi yang 
dibutuhkan serta memberikan layanan yang rekreatif melalui 
koleksi bahasa pustaka .Keberadaan perpustakaan sangat 
penting karena dipandang sebagai kunci pembelajaran siswa 
disekolah sehingga meningkatkan pengetahuan siswa. 
d. Layanan kantin 
Kantin diperlukan ditiap sekolah agar kebutuhan anak terhadap 
makanan yang bersih, higenis dan bergizi sehingga kesehatan 
anak terjamin selama disekolah. Peranan lain dengan adanya 
kantin di dalam sekolah supaya anak didik tidak berkeliaran 
mencari makanan. 
e. Layanan kesehatan 
Layanan kesehatan di sekolah biasanya dibentuk dalam sebuah 
wadah yangbernama Usaha Kesehatan Sekolah (UKS).Sasaran 
UKS untuk meningkatkan dan membina kesehatan siswa dan 
lingkungan sehat. 
f. Layanan transportasi 
Sarana transportasi bagi peserta didik sebagai penunjang untuk 
kelancaran sebagai proses belajar mengajar, biasanya layanan 




5. Pencatatat dan Pelaporan 
 Pencatatan dan pelaporan tentang peserta didik di sebuah lembaga 
pendidikan (sekolah) sangat diperlukan.Kegiatan pencatatan dan 
pelaporan ini dimulai sejak peserta itu diterima di sekolah tersebut 
sampai mereka tamat atau meninggalkan sekolah tersebut.Pencatatan 
tentang kondisi peserta didik perlu dilakukan agar pihak lembaga dapat 
memberikan bimbingan yang optimal pada peserta didik.Sedangkan 
pelaporan dilakukan sebagai wujud tanggung jawab lembaga agar 
pihak-pihak terkait dapat mengetahui perkembangan peserda didik di 
lembaga tersebut.Untuk melakukan pencatatan dan pelaporan 
diperlukan peralatan dan perlengkapan yang dapat mempermudah. 
Peralatan dan perlengkapan tersebut biasanya berupa: 
a. Buku induk peserta didik 
Buku induk peserta didik adalah buku yang berisi tentang 
catatan peserta didik yang belajar disekolah tersebut.Setiap 
pencatatan peserta didik disertai dengan nomor pokok dan 
dilengkapi pula dengan data-data lain setiap peserta didik. 
b. Buku klapper 
Buku klapper adalah buku yang catatannya seperti buku induk 
tetapi penulisannyatersusun secara abjad.Hal ini untuk 
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memudahkan pencarian data peserta didik kembali jika 
sewaktu-waktu diperlukan. 
c. Daftar presensi 
Buku daftar presensi adalah buku yang selalu dibawa oleh guru 
untuk mengetahui kehadiran siswa setiap hari.Selain itu, 
presensi juga digunakan sebagai pelaporan kepada orang tua. 
d. Daftar mutasi peserta didik 
Untuk mengetahui jumlah keadaan peserta didik dengan persis, 
sekolah harus mempunyai buku/daftar mutasi peserta 
didik.Buku/daftar mutasi siswa yang berisi tentang catatan 
peserta didik yang masuk dan keluar dalam setiap bulan, 
semester, atau setahun. 
e. Buku catatan pribadi peserta didik 
Buku catatan pribadi peserta didik adalah buku yang berisi 
tentang data setiap peserta didik secara lengkap, yaitu tentang 
identitas peserta didik, keterangan-keterangan yang berkaitan 
dengan keluarga, keadaan jasmani dan kesehatan riwayat 
pendidikan, hasil belajar, dan lainnya. 
f. Daftar nilai 
Buku daftar nilai adalah buku yang berisi tentang hasil tes 
setiap peserta didik.Dalam buku ini dapat di ketahui kemajuan 
belajar peserta didik. 
 
g. Buku legger 
Buku legger adalah buku yang berisi kumpulan nilai yang dari 
semua mata pelajaran dan sebagai bahan pengisian raport. 
h. Buku rapor 
Buku rapor adalah buku yang melaporkan prestasi belajar 
peserta didik kepada orang tua atau wali maupun kepada 
speserta didik itu sendiri.Selai prestasi belajar, dilaporkan juga 
tentang kehadiran tingkah laku peserta didik dan lain-lain.
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6. Evaluasi Kegiatan Belajar Peserta Didik 
 Evaluasi merupakan bagian dari proses belajar mengajar yang 
secara keseluruhan tidak dapat dipisahkan dari kegiatan mengajar. Dari 
sebagian guru masih ada asumsi yang masih kurang tepat, asumsi yang 
tidak pada tempatnya misalnya, adalah hal biasa jika kegiatan evaluasi 
tidak mempunyai tujuan tertentu.Kecuali bahwa evaluasi adalah 
kegiatan yang diharuskan oleh peraturan undang-undang. Aturan yang 
mengikat tersebut termasuk pasal 58 ayat (1) UU RI No. 20 tahun 2003 
tentang sisdiknas, yang menyatakan hasil evaluasi belajar peserta didik 
dilakukan oleh pendidik untuk memantau proses, kemajuan dan 
perbaikan hasil belajar peserta didik secara berkesinambungan. Untuk 
mencapai tujuan tersebut, uraian berikut mendiskusikan cara evaluasi 
yang dilakukan guru untuk menghasilkan kegiatan belajar mengajar 
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yang lebih baik lagi. Ada empat pertimbangan yang perlu diperhatikan 
oleh seorang guru dalam melakukan evaluasi belajar, yaitu: 
a. Mengidentifikasi tujuan yang dapat dijabarkan dari Prosedur 
evaluasi dan hubungannya dengan mengajar, pengembangan 
interes kebutuhan individu,  kebutuhan individu peserta didik, 
kebutuhan yang dikembangkan dari komunitas/masyarakat, 
dikembangakan evaluasi hasil belajar pendahulunya, 
dikembangangkan dari analisis pekerjaan, dan pertimbangan 
dari para ahli evaluasi. 
b. Menentukan pengalaman belajar yang biasanya direalisasi 
dengan pretes sebagai awal, pertengahan, dan akhir 
pengalaman belajar (postes). 
c. Menentukan standar yang bisa dicapai dan menantang peserta 
didik belajar lebih giat, pembuatan standar yang dapat 
diajarkan melalui penilaian materi, penggunaan alat bantu 
visual. Disamping itu, standar juga dapat dibuat melalui 
pengembangan dan pemakaian alat observasi yang sering 
dilakukan oleh seorang guru untuk memenuhi kepentingan 
mereka. 
d. Mengembangkan keterampilan dan mengambil keputusan guna 
memilih tujuan, menganalisis pertanyaan problem solving, dan 
menentukan nilai seorang peserta didik.
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7. Kelulusan dan Alumni 
 Proses kelulusan adalah kegiatan paling akhir dari manajemen 
peserta didik. Kelulusan adalah pernyataan dari peserta didik sebagai 
suatu lembaga tentang telah diselesaikannya program pendidikan yang 
harus diikuti oleh peserta didik. Setelah seorang peserta didik selesai 
mengikuti seluruh program pendidikan disuatu sekolah, dan berhasil 
lulus dalam Ujian Nasional, Maka kepadanya diberikan surat 
keterangan atau sertifikat, yang umumnya disebut dengan ijazah. 
 Proses kelulusan biasanya ditandai atau dikukuhkan dalam suatu 
upacara, yang biasa disebut "upacara kelulusan". Akhir-akhir ini istilah 
kelulusan banyak diganti dengan istilah "wisuda".Dalam wisuda ini, 
disamping mewisuda peserta didik yang lulus, sekaligus madrasah 
melepas peserta didik dan menyerahkan kembali kepada orang 
tuanya.Dengan demikian habislah hubungan ikatan antara madrasah 
dan orang tua peserta didik. Sedangkan hubungan para lulusan 
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D. Peneilitian yang Relevan 
 Hasil Penelitian dari skripsi yang sebelum nya terkait dengan manajemen 
peserta didik telah dilakukan oleh beberapa peneliti. 
1. Rizki Amelia yang berjudul "Implementasi Manajemen Peserta 
Didik"dalam skripsi ini membahas bagaimana perencanaan peserta 
didik di sekolah MTs Negeri 2 Bandar Lampung. 
2. Dafit Hermawan yang berjudul “ Manajemen kesiswaan dalam upaya 
meningkatkan mutu pendidikan di Mi Mathla‟ul Anwar Ciumbar 
Kelumbayan Barat.” Hasil penelitian ini adalah menunjukan bahwa 
pelaksanaan manajemen kesiswaan di Mi Mathla‟ul Anwar sudah 
baik. Hasil tersebut bisa dilihat dari penerimaan peserta didik baru 
yaitu pada pembentukan panitian penerimaan peserta didik baru dan 
seleksi calon peserta didik baru, kegiatan pembinaan peserta didik, 
program bimbingan dan konseling dan kegiatan ekstra kurikuler. 
Upaya yang dilakukan kepala madrasah dalam rangka meningkatkan 
mutu pendidikan berkaitan dengan pelaksanaan manajemen kesiswaan 
antara lain meningkatkan profesionalisme guru dengan mengutus guru 
mengikuti penataran antara seminar pendidikan, meningkatkan 
kedisplinan waktu dan beribadah serta meningkatkan kreativitas siswa 
seperti melakukan studi lapangan dan mengikuti perlombaan antara 
sekolah atau madrasah. Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa 
manajemen kesiswaan memiliki peran dalam meningkatkan hasil 
belajar peserta didik. 
3. Inni Darrotun Na‟fiah yang berjudul “ Manajemen Kesiswaan dalam 
Upaya meningkatkan mutu pendidikan di MTs Nurul Huda Pringsewu” 
dalam skripsiini membahas tentang bagaimana pengelolaan peserta 
didik serta usaha-usaha untuk meningkatkan mutu pendidikan di MTs 
Nurul Huda Pringsewu. Hasil dari penelitian ini adalah dalam 
pembinaan peserta didik di MTs Nurul Huda Pringsewu tidak 
membeda-bedakan antara yang lulus dan yang belum lulus sehingga 
MTs Nurul Huda Pringsewu memberikan kesempatan yang belum 
lulus untuk mengikuti ujian paket B dengan pembinaan intensif selama 
tiga bulan hasilnya cukup memuaskan peserta didik yang mengikuti 
ujian paket B lulus semua sedangkan usaha-usaha MTs Nurul Huda 
Pringsewu adalah menerapakan program sebagai ilmu terapan. 
Tetapi hasil penelitian-penelitian sebelumnya belum 
memberikan gambaran secara rinci pada masing-masing indikator 
manajemen peserta didik. Terdapat persamaan seperti perencanaan 
peserta didik, perbedaan skripsi diatas yaitu belum ada yang 
membahas bagaimana ruang lingkup manajemen peserta didik. Oleh 
karena itu, peneliti ini mencoba memberikan gambaran data secara 
rinci tentang pelaksanaan manajemen peserta didik. Berdasarkan 
uraian-uraian diatas, peneliti mengajukan penelitian dengan judul 
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